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Abstrak

PT Permata Medika Center adalah perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan eceran barang dan obat farmasi di apotek. Berdasarkan hasil
wawancara, terdapat permasalahan yang dialami oleh PT Permata Medika Center
yaitu kesalahan dalam pengelolaan data pegawai yang disebabkan oleh terjadinya
redudansi data. Dari permasalahan yang terjadi maka diberikan solusi berupa sistem
informasi kepegawaian yang dapat membantu staf dalam mengelola data pegawai.
Sistem informasi kepegawaian yang dihasilkan menyediakan berbagai fitur yaitu
kelola rekrutmen pegawai baru, kelola lowongan, kelola absensi, kelola data
pegawai, kelola cuti, kelola reward, kelola punishment, kelola divisi, dan kelola
pengunduran diri. Pengerjaan tugas akhir ini menghasilkan sistem informasi
kepegawaian yang membantu perekrutan dan seleksi calon pegawai menjadi lebih
efisien dan sesuai dengan kebutuhan yang perusahaan inginkan serta rekapitulasi
data absensi dan administrasi karyawan untuk membuat laporan dan pengambilan
keputusan menjadi lebih mudah dan cepat.

Kata kunci: Sistem Informasi, Kepegawaian, Iterasi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem informasi saat ini sangat dibutuhkan bagi beragam jenis bisnis.
Situasi ini memberikan dampak positif terhadap kemajuan teknologi yang sangat
penting, mendorong perusahaan-perusahaan bersaing untuk menyediakan layanan
terbaik melalui peningkatan teknologi dan pemanfaatan sistem informasi
(Dwisaputra Nurmawan & Mulyati, 2019). Penggunaan sistem informasi di dalam
sebuah perusahaan juga dapat memberikan dukungan dalam proses pengambilan
keputusan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi secara
keseluruhan.

Salah satu bentuk sistem informasi adalah website. Website dapat menjadi
media yang efektif karena dapat diakses secara online dari berbagai tempat dan
kapan saja (Solihudin, 2018). Saat ini, website dapat diakses melalui berbagai
perangkat yang terhubung dengan internet, seperti smartphone dan tablet. Hal ini
menghasilkan kemudahan akses dan fleksibilitas dalam mengakses sistem

informasi.

Sistem informasi kepegawaian dibentuk sebagai alat bantu untuk
mengelola administrasi kepegawaian secara terkomputerisasi, dengan tujuan

meningkatkan perencanaan dan efisiensi pengelolaan informasi kepegawaian.



Selain itu, penyimpanan informasi dalam bentuk elektronik dapat
menyederhanakan pengelolaan dan memungkinkan penyediaan informasi yang
lebih cepat (Fatihatul Ula, 2020). Dengan itu, sistem informasi kepegawaian
sangat penting dalam membantu organisasi mencapai efisiensi dalam administrasi
kepegawaian serta meningkatkan perencanaan yang tepat guna, sekaligus
memfasilitasi penyediaan informasi yang lebih cepat melalui penyimpanan data

dalam bentuk elektronik.

PT Permata Medika Center (PT PMC) merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang perdagangan eceran barang dan obat farmasi untuk manusia di
apotik. Saat ini, PT PMC belum menerapkan sistem komputerisasi dalam kegiatan
operasional khususnya pada sistem kepegawaian. Di saat ini pengolahan informasi
kepegawaian sebagian besar masih dilakukan secara manual baik itu pengolahan
ataupun penyimpanan informasi. Hal tersebut seringkali menyebabkan redundansi

data yang kemudian berdampak pada kesalahan dalam pengelolaan data pegawai.

Proses perekrutan di PT PMC saat ini masih menggunakan prosedur
manual, sehingga calon karyawan yang ingin melamar pekerjaan harus
mengunjungi kantor PT PMC secara langsung dengan membawa surat lamaran
pekerjaan dan curriculum vitae. Dokumen yang dibawa kemudian akan melewati
tahap seleksi berdasarkan posisi pekerjaan yang dilamar. Apabila pelamar
memenuhi standar perusahaan, perusahaan akan menghubungi mereka untuk
menjadi bagian dari tim PT PMC. Sehingga, proses perekrutan di PT PMC masih
memiliki keterbatasan dalam hal akses informasi lowongan, yang menyebabkan

kurangnya calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan PT PMC.



Absensi karyawan di PT PMC saat ini tercatat menggunakan mesin
fingerprint dengan cara pegawai meletakkan jari yang sudah terdaftar pada mesin
untuk merekam absensinya. Setelah itu, mereka membuka aplikasi yang telah
disediakan oleh sistem absensi, dan data absensi tersebut akan dipindahkan ke
lembar kerja Microsoft Excel. Dalam proses pengajuan cuti, karyawan yang
berencana mengambil cuti diharuskan mengisi formulir pengajuan cuti yang harus
disertai dengan alasan yang jelas. Surat pengajuan cuti ini akan dicek terlebih
dahulu oleh kepala klinik. Setelah mendapatkan persetujuan dari kepala klinik,
barulah karyawan tersebut berhak untuk mengambil cuti sesuai dengan batas
waktu yang telah disepakati. Setiap karyawan memiliki. jatah cuti 12 kali dalam

satu tahun.

Dalam program reward akan diberikan kepada karyawan yang tidak
mengambil jatah cuti yang memilih dijadikan bonus bulanan dan untuk karyawan
yang berhasil mencapai target yang telah ditentukan, sesuai dengan target yang
telah ditentukan sebelumnya. Dalam prosedur pengunduran diri, pegawai
diwajibkan untuk mengajukan surat permohonan pengunduran diri paling tidak
satu bulan sebelum tanggal yang dikehendaki untuk mengundurkan diri agar
diharapkan pengunduran diri pegawai dapat dikelola dengan baik tanpa

mengganggu kelancaran operasional perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan pembahasan mengenai
kepegawaian. Penelitian berjudul Sistem Informasi Kepegawaian Pada Kejaksaan
Negeri Palembang (Lestari et al., 2018) melakukan perancangan sistem informasi

dalam proses pengelolaan absensi pegawai yang sebelumnya menggunakan tanda



tangan pada lembar absensi menjadi menggunakan fingerprint. Untuk melakukan
pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat, pegawai harus datang ke
bagian kepegawaian terlebih dahulu untuk melengkapi persyaratan yang telah
ditentukan. Sistem kepegawaian yang dibuat memudahkan pengelolaan
kepegawaian karena menjadi lebih terkontrol dan dapat diakses dari mana saja
yang bertujuan untuk untuk mengurangi kemungkinan kesalahan perekapan dan

memudahkan proses mengolah data kepegawaian.

Penelitian lainnya dengan judul Sistem Informasi Kepegawaian Pada PT
Sumatera Panca Rajo Palembang (Dwisaputra Nurmawan & Mulyati, 2019).
Penelitian tersebut melakukan pembuatan sistem informasi kepegawaian yang
meliputi proses rekrutmen dan seleksi calon pegawai baru. Proses sebelumnya
memerlukan waktu yang lama untuk mengumumkan hasil seleksi. Dengan adanya
sistem informasi kepegawaian mempermudah dalam proses rekrutmen dan seleksi
calon pegawai baru. Sebelumnya juga sering muncul keluhan dari pegawai terkait
akses ke data mengenai kehadiran, gaji, pengumuman, lembur pegawai, dan
penilaian kinerja pegawai. Namun, dengan penerapan sistem kepegawaian,
pegawai Kini dapat mengakses data tersebut secara langsung, mengatasi keluhan

yang selama ini sering terjadi.

Berdasarkan uraian permasalahan dan studi literatur tersebut, sistem
informasi kepegawaian dapat membantu staf kepegawaian dalam mengelola data
pegawai. Data yang diolah oleh sistem informasi kepegawaian diantaranya
rekrutment pegawai baru, absensi, cuti, mutasi, reward, dan pengunduran diri.

Maka diusulkan judul “Sistem Informasi Kepegawaian berbasis Website pada PT



Permata Medika Center” dengan tujuan sistem yang dibuat akan digunakan untuk
membantu perusahaan dalam melakukan pengelolaan data kepegawaian yang

lebih efisien dan cepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka dirumuskan
permasalahan “Bagaimana membuat sistem informasi kepegawaian yang dapat
mengelola rekrutment, absensi, cuti, mutasi, reward, punishment dan

pengunduran diri pada PT Permata Medika Center?”.

1.3 Ruang Lingkup
Agar tidak bias, maka yang menjadi ruang lingkup penulisan proposal
tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
a. Sistem yang dibuat akan dapat mengelola data rekrutmen calon karyawan,
absensi, cuti karyawan, mutasi, punishment, reward, dan pengunduran diri.
b. Perancangan sistem informasi kepegawaian ini menggunakan metode

iteratif yang dilakukan sampai tahap implementasi (implementation).

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

Merancang dan mengimplementasikan sistem informasi kepegawaian
yang dapat mengelola rekrutmen calon karyawan, absensi, cuti karyawan, mutasi,
punishment, reward, dan pengunduran diri di PT Permata Medika Center.

1.4.2 Manfaat



Sistem informasi kepegawaian ini dapat meningkatkan efisiensi
operasional dengan proses rekrutmen calon karyawan, absensi, cuti karyawan,

mutasi, punishment, reward, dan pengunduran diri di PT Permata Medika Center.

1.5 Metodologi

Metodologi yang akan digunakan dalam membuat sistem informasi
kepegawaian ini menggunakan metode iteratif. Metode Iteratif merupakan
kombinasi dari proses pada model waterfall dan model prototipe yang
menghasilkan versi perangkat lunak bertahap yang semakin diperbarui. Model ini
cocok untuk pengembangan dengan tingkat perubahan yang tinggi (Dwisaputra
Nurmawan & Mulyati, 2019). llustrasi dari model Iteratif dapat dilihat pada

gambar 1.1.
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Sumber (Abdussalaam & Ramadhan, 2019)
Dalam metode iteratif ini terdapat beberapa tahapan yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Kebutuhan (requirements)



Tahap ini adalah mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian
dianalisis dan didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program
yang akan dibangun pada PT. Permata Medika Center.

2. Tahap Perancangan (design)

Dalam tahap perancangan dilakukan perancangan desain dan
melakukan pemodelan aplikasi yang akan dibuat berdasarkan pada hasil
analisis kebutuhan.

3. Tahap Implementasi (implementation)

Dalam tahap implementasi, desain program diterjemahkan ke dalam
kode-kode dengan menggunakan bahasa pemrograman. yang sudah ditentukan.
Pada fase ini, hasil dari perancangan pada fase sebelumnya diterjemahkan ke
dalam bahasa pemrograman sehingga bisa dimengerti oleh komputer.

4. Tahap Verifikasi (verification)

Pada tahap verifikasi, melakukan penyatuan unit-unit program kemudian
diuji secara keseluruhan (system testing) untuk memastikan sistem berfungsi
dengan benar dan sesuai.

5. Tahap Pemeliharaan (maintenance)

Pada tahap pemeliharaan dilakukan dengan mengoperasikan program

dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, seperti penyesuaian atau

perubahan karena adaptasi dengan situasi sebenarnya.



1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan dokumen ini terdiri dari 5 (lima) bab yang disusun secara

sistematik. Berikut adalah judul dan penjelasan dari setiap bab.
BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang alasan penelitian, rumusan
masalah, ruang lingkup, hingga tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan
dari penelitian yang dilakukan.
BAB2 LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang semua landasan teori yang digunakan untuk
mendukung penelitian, landasan yang digunakan adalah penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
BAB3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metodologi yang digunakan untuk mendukung
jalannya penelitian. Bab ini juga berisi penelitian-penelitan terdahulu dengan
kasus yang serupa dan diselesaikan dengan metode yang serupa atau yang masih
berkaitan.

BAB4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil yang didapat selama meneliti objek
yang telah ditentukan sebelumnya serta memberikan pembahasan mengenai hasil
tersebut.

BAB5 PENUTUP
Bab ini adalah bab penutup dari dokumen penelitian ini. Berisi kesimpulan

penelitian dan saran yang dapat menjadi masukan untuk penelitian berikutnya.
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